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Abstract

This article discusses the understanding and implementation of indicators and learning
materials for Islamic Cultural History (ISH) for Madrasah Tsanawiyah (MTs) and
Madrasah Aliyah (MA). ISH is an important subject in shaping students' understanding
of Islamic history and culture. In this study, we analyze various indicators used to
evaluate the effectiveness of ISH learning, as well as explore relevant materials and their
practical applications in the context of Islamic education. The methods used are
literature study and curriculum document analysis to identify needs and challenges in
implementing ISH learning. The results of the study indicate that a deep understanding of
learning indicators can improve the quality of ISH education, as well as provide a strong
foundation for students in understanding Islamic cultural heritage.

Keywords: Definition, Implementation, Learning Indicators, Learning Materials, History
of Islamic Culture, MTs, MA.

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pemahaman dan implementasi indikator
serta materi pembelajaran Studi Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) menjadi sangat penting. Hal ini sejalan dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang telah ditetapkan. Menurut Sumantri et al., SNP berfungsi sebagai
kriteria minimal dalam sistem pendidikan di seluruh Indonesia, yang mencakup berbagai
aspek, termasuk kurikulum dan metode pembelajaran yang harus diterapkan di lembaga
pendidikan (Sumantri et al., 2023)*. Dengan adanya SNP, diharapkan setiap madrasah
dapat mengimplementasikan indikator yang relevan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih baik.

Implementasi kurikulum yang efektif, seperti Kurikulum Merdeka Belajar, juga
menjadi fokus dalam pembelajaran SKI. Wahyudi menjelaskan bahwa Kurikulum
Merdeka Belajar memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan (Wahyudi, 2023)2. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rindawan
et al. yang menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang baik di MA dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Rindawan et al., 2023)°. Oleh

! Sumantri, S., Muchtarom, M., Yusmansyah, E., Rahman, I, & Karimah, 1. (2023).
Implementasi standar pendidikan tingkat smp/mts di mts al ihsan baleendah. Jiip - Jurnal IImiah IImu
Pendidikan, 6(6), 4491-4501.

2 Wahyudi, W. (2023). Implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran sejarah
kebudayaan islam di madrasah tsanawiyah. Jurnal Basicedu, 7(6), 3692-3701.

® Rindawan, R., Supriadin, S., & Muhsan, M. (2023). Evaluasi manajemen pembelajaran
madrasah aliyah manhalul ma’arif darek menggunakan evaluasi model cipp. Jurnal Ilmiah Mandala
Education, 9(1).
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karena itu, penting bagi pendidik untuk-memahami dan menerapkan indikator yang tepat
dalam pembelajaran SKI agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
efektif.

Dalam konteks inovasi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif juga sangat berpengaruh terhadap minat siswa dalam mempelajari
SKI. Aliyah menyoroti penggunaan media berbasis Prezi yang dapat meningkatkan minat
siswa dalam mata pelajaran SKI, menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif dalam
pembelajaran dapat menghasilkan hasil yang lebih baik (Aliyah, 2023)* Selain itu,
penelitian oleh Zahwa et al. menunjukkan bahwa kebijakan Merdeka Belajar mendorong
inovasi dalam pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa di masing-masing daerah (Zahwa et al., 2022)°. Dengan demikian, penerapan
indikator dan materi pembelajaran SKI harus mempertimbangkan aspek inovasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Akhirnya, evaluasi terhadap implementasi indikator dan materi pembelajaran SKI
juga menjadi hal yang krusial. Penelitian oleh Fathiha menunjukkan bahwa kesiapan
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 4 Ponorogo mencakup berbagai faktor
pendukung dan penghambat yang perlu diperhatikan (Fathiha, 2023)°. Evaluasi yang
komprehensif terhadap implementasi ini akan membantu dalam mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan memberikan solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi.
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang indikator dan materi
pembelajaran SKI, serta evaluasi yang berkelanjutan, akan sangat berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan di MTs dan MA.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengertian dan
implementasi indikator serta materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah (MA). Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kepustakaan, yang merupakan metode vyang efektif untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal
penelitian, dan artikel pendukung. Metode deskriptif-analisis akan digunakan untuk
menjelaskan dan mengelaborasi gagasan utama yang berkaitan dengan topik penelitian
ini. Dalam pengumpulan data, peneliti akan mempertimbangkan sumber pustaka primer
dan sekunder yang berkaitan dengan subjek. Setelah pengumpulan data, analisis akan
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk menjelaskan dan mengolaborasi informasi yang diperoleh dari sumber
pustaka.

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman dan implementasi indikator serta materi pembelajaran
SKI di MTS dan MA, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum
yang lebih baik di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Indikator Dan Materi Pembelajaran
1. Indikator Pembelajaran
a. Definisi Indikator Pembelajaran

* Aliyah, A. (2023). Inovasi pembelajaran dengan media berbasis prezi untuk meningkatkan
minat siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Jurnal Educatio Fkip Unma, 9(4), 1899-1904.

® Zzahwa, N., Hilda, N., Astuti, T., Weryani, W., Prasetyawati, Y., Zulkardi, Z., &
Sukmaningthias, N. (2022). Studi literatur: implementasi merdeka belajar dalam meningkatkan mutu
pembelajaran matematika selama pandemi. Biormatika Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan, 8(1), 110-119.

® Fathiha, N. (2023). Analisis kesiapan penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran
ski di min 4 ponorogo. pedagogia, 3(1), 54-63.
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Indikator pembelajaran merupakan alat penfing dalam proses pendidikan
yang berfungsi untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Secara umum,
indikator pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kriteria atau ukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi
yang ditetapkan dalam kurikulum. Menurut Hayanum et al., indikator
pembelajaran berfungsi untuk memberikan arah dan fokus dalam proses belajar
mengajar, sehingga memudahkan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Hayanum et al., 2023)". Selain itu, indikator
juga membantu dalam pengukuran efektivitas metode pengajaran yang digunakan
oleh guru (Diputra, 2018)%.

b. Fungsi Indikator Dalam Proses Pembelajaran

Fungsi indikator dalam proses pembelajaran sangat krusial, karena
indikator tidak hanya berperan dalam penilaian, tetapi juga dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran. Indikator yang jelas dan terukur memungkinkan
guru untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada siswa (Mega et al., 2020)°. Dalam konteks
pendidikan karakter, misalnya, indikator dapat membantu guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga
siswa tidak hanya belajar konten akademik tetapi juga mengembangkan karakter
yang baik (Diputra, 2018).

c. Contoh Indikator Yang Relevan Untuk Pelajaran SKI

Contoh indikator yang relevan untuk pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) dapat mencakup kemampuan siswa dalam menjelaskan peristiwa sejarah
penting, menganalisis dampak dari peristiwa tersebut terhadap perkembangan
masyarakat, serta kemampuan untuk mengaitkan nilai-nilai yang terkandung
dalam sejarah dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, indikator dapat berupa
"siswa dapat menjelaskan tiga peristiwa penting dalam sejarah Islam dan
dampaknya terhadap masyarakat saat ini" atau "siswa dapat menganalisis
bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam konteks sosial saat ini"
(Hayanum et al., 2023; Mega et al., 2020). Dengan indikator yang tepat, proses
pembelajaran SKI dapat menjadi lebih terarah dan bermakna bagi siswa.

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penting bagi guru untuk
memahami dan menerapkan indikator pembelajaran secara efektif. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan indikator yang tepat dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa, serta membantu guru dalam merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif (Pratiwi, 2023)*'. Dengan demikian, indikator
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
panduan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.

2. Materi Pembelajaran

" Hayanum et al. "Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Interaktif dengan Menggunakan
Aplikasi Exe-Learning" Katalis jurnal penelitian kimia dan pendidikan kimia (2023).

® Diputra, S. (2018). Analisis kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tematik terintegrasi
pendidikan karakter. International Journal of Elementary Education, 2(2), 138.

Mega et al. "MEMFASILITASI PEMELAJAR MODERN DENGAN VIDEO
PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF DAN MENARIK" Jurnal teknodik (2020)

' Diputra "Analisis Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Pendidikan Karakter" International journal of elementary education (2018)

! Pratiwi "PENGEMBANGAN KOGNITIF PADA PENDIDIKAN HOLISTIK DALAM
PEMBELAJARAN AGAMA HINDU DI SD NO. 11 JIMBARAN KABUPATEN BADUNG" Japam
(jurnal pendidikan agama) (2023).
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a. Definisi Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah komponen penting dalam proses pendidikan
yang mencakup informasi, konsep, dan keterampilan yang harus dikuasai oleh
siswa. Definisi materi pembelajaran dapat bervariasi, namun secara umum, materi
pembelajaran mencakup semua sumber daya yang digunakan untuk mendukung
proses belajar mengajar, termasuk buku teks, alat peraga, dan media digital
(Widianto, 2021; Miftah, 2015). Dalam konteks pendidikan, materi pembelajaran
harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa dan tujuan kurikulum yang
telah ditetapkan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Rosyidah, 2016).

Materi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sekumpulan informasi,
konsep, dan keterampilan yang dirancang untuk diajarkan kepada siswa dalam
konteks pendidikan. Materi ini berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan kepada peserta didik.
Menurut Miftah, media pembelajaran yang efektif harus direncanakan dan
dimanfaatkan secara terpadu, sehingga dapat mendukung tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai (Miftah, 2015)*2. Selain itu, materi pembelajaran juga harus
sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran yang dihadapi
(Hedayani, 2018)*.

b. Kriteria Materi Yang Baik Untuk SKI

Kriteria materi yang baik untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) mencakup beberapa aspek penting. Pertama, materi harus relevan dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, serta mendukung pengembangan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai dan sejarah Islam (Wakila, 2019)*. Kedua,
materi harus disajikan dengan cara yang menarik dan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan minat dan Kketerlibatan siswa. Penggunaan media berbasis
teknologi, seperti Prezi, telah terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran
yang dinamis dan menarik (Aliyah, 2023)". Ketiga, materi harus mudah dipahami
dan diakses oleh siswa, serta dapat disesuaikan dengan berbagai gaya belajar yang
ada (Widianto, 2021)*. Terakhir, materi harus mampu mengintegrasikan kearifan
lokal dan konteks sosial budaya siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan (Satriawan & Rosmiati, 2017)*".

c. Contoh Materi Yang Digunakan Dalam Pembelajaran SKI
Contoh materi yang dapat digunakan dalam pembelajaran SKI mencakup
berbagai bentuk dan metode penyampaian. Salah satu contohnya adalah
penggunaan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test), yang
terbukti meningkatkan antusiasme dan Kketerlibatan siswa dalam proses

2 Miftah "MEDIA PEMBELAJARAN: DARI KONSEPSI KE UTILISASI DAN
PERMASALAHANNY A" Jurnal kwangsan (2015)

¥ Hedayani "Pengembangan perangkat pembelajaran geometri berbasis learning trajectory
berorientasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk siswa sekolah menengah pertama" Pythagoras
jurnal pendidikan matematika (2018)

“ Wakila "Penerapan Metode PQRST (Preview, Question. Read, Summarize and Test) dalam
Pembelajaran SKI untuk Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Cikoneng™ Jurnal ilmiah social teknik (2019)

1> Aliyah "Inovasi Pembelajaran Dengan Media Berbasis Prezi Untuk Meningkatkan Minat Siswa
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam" Jurnal educatio fkip unma (2023)

® wWidianto "PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI
INFORMASI" Journal of education and teaching (2021)

7 Satriawan and Rosmiati "PENGEMBANGAN BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL DENGAN MENGINTEGRASIKAN KEARIFAN LOKAL UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PADA MAHASISWA" Jpps (jurnal penelitian
pendidikan sains) (2017).
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pembelajaran (Wakila, 2019). Selain 1tu, penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi, seperti video dan presentasi interaktif, dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik (Aliyah, 2023). Misalnya, materi tentang
sejarah peradaban Islam dapat disajikan melalui video yang menggambarkan
peristiwa penting dalam sejarah tersebut, dilengkapi dengan elemen multimedia
seperti gambar dan audio untuk meningkatkan daya tarik (Aliyah, 2023). Selain
itu, pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan konteks lokal juga dapat
menjadi contoh materi yang baik, di mana siswa diajak untuk memahami sejarah
dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka (Satriawan & Rosmiati, 2017).

Secara keseluruhan, materi pembelajaran yang baik untuk SKI harus
memenuhi kriteria relevansi, interaktivitas, aksesibilitas, dan integrasi konteks
lokal, serta dapat disampaikan melalui berbagai metode yang menarik bagi siswa.

B. Indikator Dan Materi Pembelajaran SKI Di MTS
1. Karakteristik MTS

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan menengah
yang memiliki karakteristik unik dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.
Siswa MTs umumnya berada dalam rentang usia 12 hingga 15 tahun, yang
merupakan fase perkembangan penting dalam pembentukan identitas dan
karakter. Pada tahap ini, siswa cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan kemampuan berpikir kritis yang mulai berkembang (Purwaningrum, 2023;
Sinaga, 2023)"®. Kebutuhan belajar siswa di MTs mencakup pendekatan yang
lebih interaktif dan partisipatif, mengingat mereka membutuhkan metode yang
dapat mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Aliyah, 2023;
Zuana, 2023)"°.

Siswa MTs juga sering kali menghadapi tantangan dalam motivasi belajar,
baik dari faktor internal seperti minat dan kecenderungan pribadi, maupun faktor
eksternal seperti lingkungan belajar yang kurang mendukung (Humeirah, 2023)%.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang
menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta menggunakan
metode yang bervariasi untuk menjaga minat dan perhatian mereka (Mansyur,
2020; Rasam & Sari, 2018).%

2. Indikator Pembelajaran SKI Untuk MTS
Indikator pembelajaran untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di MTs harus dirancang untuk mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Contoh indikator spesifik yang dapat digunakan adalah:
a. Kognitif: Siswa dapat menjelaskan peristiwa penting dalam sejarah
kebudayaan Islam dan dampaknya terhadap masyarakat (Purwaningrum,
2023; Zuana, 2023).

8 purwaningrum "Pengembangan Buku Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Berbasis Higher
Order Thinking Skills" Edudeena (2023), Sinaga "Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiry pada Mata
Pelajaran SKI" (2023)

9 Aliyah "Inovasi Pembelajaran Dengan Media Berbasis Prezi Untuk Meningkatkan Minat Siswa
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam™ Jurnal educatio fkip unma (2023), Zuana "Pengaruh
Media Augmented Reality terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam" Jurnal riset pendidikan
agama islam (2023).

% Humeirah "Analisis Kesulitan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di
SMK Kelas X1l DPIB" (2023)

! Rasam and Sari "PERAN KREATIVITAS GURU DALAM PENGGUNAAN MEDIA
BELAJAR DAN MINAT BELAJAR DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK SMK DI JAKARTA SELATAN" Research and development journal of education (2018)
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p. Afektif: Siswa menunjukkan sikap positif terhadap nilal-nilar yang terkandung
dalam sejarah kebudayaan Islam, seperti toleransi dan kerjasama (Sinaga,
2023).

c. Psikomotorik: Siswa dapat melakukan presentasi kelompok mengenai tema
tertentu dalam sejarah kebudayaan Islam menggunakan media yang relevan,
seperti Prezi atau Augmented Reality (Aliyah, 2023; Zuana, 2023).

Indikator-indikator ini penting untuk memastikan bahwa pembelajaran

SKI tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada

pengembangan keterampilan dan sikap yang relevan dengan konteks kehidupan

siswa (Purwaningrum, 2023; Sinaga, 2023).

3. Materi Pembelajaran SKI Untuk MTS

Materi pembelajaran SKI di MTs harus disusun sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan relevan dengan konteks sosial budaya siswa. Rincian materi
yang dapat diajarkan meliputi:

a. Sejarah Perkembangan Islam: Mencakup periode awal Islam, penyebaran
Islam di Indonesia, dan kontribusi budaya Islam terhadap peradaban dunia
(Purwaningrum, 2023; Zuana, 2023).

b. Nilai-nilai Kebudayaan Islam: Mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
terkandung dalam sejarah kebudayaan Islam, serta aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (Sinaga, 2023)%.

c. Penggunaan Media Pembelajaran: Metode penyampaian materi yang efektif
dapat meliputi penggunaan teknologi informasi seperti video, animasi, dan
media interaktif yang dapat meningkatkan minat siswa (Aliyah, 2023; Zuana,
2023; Sari et al., 2021%).

Metode penyampaian materi yang efektif juga harus mencakup
pendekatan yang beragam, seperti diskusi, simulasi, dan pembelajaran berbasis
proyek, guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Sinaga,
2023; Mansyur, 2020). Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya
memahami materi, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator Dan Materi Pembelajaran SKI Di MA
1. Karakteristik MA

Madrasah Aliyah (MA) memiliki karakteristik unik yang membedakannya
dari institusi pendidikan lain, terutama dalam konteks pendidikan berbasis agama
dan akademik. MA berfungsi sebagai lembaga pendidikan menengah yang tidak
hanya menekankan pada kurikulum umum tetapi juga pada pendidikan agama
Islam. Siswa di MA biasanya memiliki kebutuhan belajar yang beragam,
termasuk kebutuhan untuk memahami dan mengintegrasikan ilmu pengetahuan
umum dengan ajaran agama. Penelitian menunjukkan bahwa siswa di MA
cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi, terutama ketika materi yang
diajarkan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka dan dapat dihubungkan
dengan nilai-nilai agama (Ansori, 2021; Amrullah et al., 2021)**,

Kebutuhan belajar siswa di MA juga mencakup pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang penting untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan di dunia yang lebih luas. Oleh karena itu,

%2 Sinaga "Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiry pada Mata Pelajaran SKI" (2023)

% Sari et al. "Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Sempoa Berbasis Teknologi Informasi*
Abdine jurnal pengabdian masyarakat (2021)

# Ansori "Pengembangan Kurikulum Madrasah Di Pesantren" Munaddhomah jurnal manajemen
pendidikan islam (2021), Amrullah et al. "Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi
Deskriptif di Madrasah Aliyah Al-Falah 2 Nagreg Kabupaten Bandung)" Pakar pendidikan (2021)
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pendekatan pembelajaran yang interakiif dan berbasis pada pengalaman nyata
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ini (Margaretha et al., 2023;
Karimah, 2024)%. Selain itu, siswa di MA sering kali memerlukan dukungan
dalam mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan materi pelajaran, terutama
dalam bidang yang mengintegrasikan sains dan agama, seperti dalam
pembelajaran biologi yang mengaitkan teori evolusi dengan ajaran Islam (Abdila
& Khairuna, 2022).%°

2. Indikator Pembelajaran SKI Untuk MA
Indikator pembelajaran untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di MA harus dirancang untuk mencerminkan tujuan pendidikan yang lebih
luas, termasuk pengembangan sikap religius dan pemahaman sejarah yang
mendalam. Contoh indikator spesifik yang dapat digunakan adalah:

a. Kemampuan Menganalisis: Siswa dapat menganalisis peristiwa sejarah
penting dalam konteks kebudayaan Islam dan dampaknya terhadap
masyarakat saat ini.

b. Keterampilan Berargumentasi: Siswa dapat menyampaikan pendapat dan
argumen yang didukung oleh data sejarah dan referensi yang relevan.

c. Keterlibatan dalam Diskusi: Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas
mengenai tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan kebudayaan
Islam (Mafruhah, 2023; Sutrisna et al., 2021)%".

Indikator-indikator ini tidak hanya mengukur pengetahuan siswa tetapi
juga keterampilan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi mereka, yang
sangat penting dalam konteks pendidikan di MA (Darmawan, 2023)%.

3. Materi Pembelajaran SKI Untuk MA
Materi pembelajaran SKI di MA harus disusun sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan relevan dengan konteks sosial serta budaya siswa. Rincian
materi yang sesuai dapat mencakup:

a. Sejarah Peradaban Islam: Pembahasan tentang perkembangan peradaban
Islam dari masa Nabi Muhammad hingga masa modern, termasuk kontribusi
ilmuwan Muslim dalam berbagai bidang.

b. Kebudayaan dan Seni Islam: Materi yang membahas tentang seni, arsitektur,
dan sastra dalam konteks Islam, serta pengaruhnya terhadap budaya global
(Nur, 2024)%.

c. Etika dan Moral dalam Islam: Diskusi mengenai nilai-nilai moral dan etika
yang terkandung dalam ajaran Islam dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Metode penyampaian materi yang efektif dapat mencakup penggunaan
media digital, diskusi kelompok, dan proyek berbasis penelitian. Penggunaan

® Margaretha et al. "Independent Learning-Independent Campus Policy Innovation at State Aliyah
Madrasas" Nidhomul hag jurnal manajemen pendidikan islam (2023), Karimah "Penggunaan Media
Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN
Jakarta" (2024)

“® Abdila and Khairuna "Identification of Misconceptions in The Material Origin Of Life in Terms
of Student Learning Outcomes" Jurnal penelitian pendidikan ipa (2022)

2" Mafruhah "Analisis Kurikulum Agidah di Madrasah Aliyah Miftahul Falah Bandung" Edunity
kajian ilmu sosial dan pendidikan (2023), Sutrisna et al. "Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak ii Madrasah Aliyah DDI Bonde" Igra jurnal ilmu kependidikan dan
keislaman (2021)

% Darmawan "Pola Prediksi Kelulusan Siswa Madrasah Aliyah Swasta dengan Support Vector
Machine dan Random Forest" Jurnal minfo polgan (2023)

2 Nur "Implementation of Arabic Language Learning With School-Based Management"
Nidhomul hag jurnal manajemen pendidikan islam (2024)
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teknologi dalam pembelajaran, sepertl e-modul dan platform pembelajaran digital,
dapat meningkatkan pemahaman siswa dan keterlibatan mereka dalam proses
belajar (Karimah, 2024; Mayasri, 2024)*°. Selain itu, metode pembelajaran yang
interaktif, seperti simulasi dan role-playing, dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks dengan cara yang lebih menarik dan
menyenangkan (Sutrisna et al., 2021; Asdamayanti et al., 2023)".

D. Implementasi Indikator Dan Materi Pembelajaran SKI
1. Tantangan Dalam Implementasi

Implementasi indikator dan materi pembelajaran dalam konteks
Kurikulum Merdeka dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan. Salah
satu kendala utama adalah kurangnya kesiapan guru dalam memahami dan
menerapkan kurikulum baru. Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru belum
sepenuhnya memahami karakteristik dan struktur kurikulum, yang berdampak
pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang efektif (Pertiwi et al.,
2023)*. Selain itu, terdapat juga tantangan dalam penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran, yang sering kali
tidak sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan (Pertiwi et al., 2023;
Widiyaningsih, 2023).

Kendala lain yang dihadapi adalah adaptasi terhadap metode pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berbasis proyek. Banyak guru merasa kesulitan dalam
mengimplementasikan metode seperti Project Based Learning (PjBL), yang
memerlukan kreativitas dan inovasi dalam penyampaian materi (Sitompul &
Nababan, 2022). Selain itu, selama masa pandemi COVID-19, transisi ke
pembelajaran daring menambah kompleksitas, di mana guru harus beradaptasi
dengan teknologi baru dan metode pembelajaran yang berbeda (Apriansyah,
2023; Sadikin & Hamidah, 2020)**. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan dalam
implementasi indikator dan materi pembelajaran tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga berkaitan dengan kesiapan mental dan profesionalisme guru.

2. Strategi Implementasi
Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi indikator
dan materi pembelajaran, beberapa strategi dapat diterapkan. Pertama, pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting. Penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan yang fokus pada penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan
kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum (Mulyatna et al., 2018; Jannah et

%0 Mayasri "MEMBANGUN ERA BARU PEMBELAJARAN: PELATIHAN PEMBUATAN E-
MODUL PRAKTIKUM IPA DENGAN CANVA DALAM KURIKULUM MERDEKA" Jmm (jurnal
masyarakat mandiri) (2024)

%1 Sutrisna, S., Normawati, N., & Lasawali, A. (2021). Penerapan metode pembelajaran simulasi
pada mata pelajaran akidah akhlak ii madrasah aliyah ddi bonde. Igra Jurnal Ilmu Kependidikan Dan
Keislaman, 15(2), 63-69.

%2 Ppertiwi, P., Novaliyosi, N., Nindiasari, H., & Sukirwan, S. (2023). Analisis kesiapan guru
matematika dalam implementasi kurikulum merdeka. Jiip - Jurnal limiah limu Pendidikan, 6(3),

% Widiyaningsih, P. (2023). Peran guru dalam memaksimalkan semangat belajar peserta didik
pada implementasi program kurikulum merdeka di smk negeri 1 boyolali. Jiip - Jurnal llmiah limu
Pendidikan, 6(8)

¥ Apriansyah, R. (2023). Analisis peran guru dalam proses pembelajaran daring dimasa pandemi
covid-19. Educenter Jurnal IImiah Pendidikan, 2(1), 38-43.
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al., 2021)35. Selain 1tu, kolaborasi antara guru, sekolah, dan komunitas juga dapat
memperkuat dukungan terhadap implementasi kurikulum (Budiarti, 2023)%.

Peran guru sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran juga
sangat krusial. Guru perlu mengembangkan pendekatan yang lebih aktif dan
interaktif untuk meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran daring (Widiyaningsih, 2023; Prihastuti et al., 2021)%'. Dalam hal
ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat menjadi alat
yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Wardhani, 2023)*®. Dengan
memanfaatkan berbagai media pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa (Wahidin,
2018).

Selain itu, penting bagi guru untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, yang memungkinkan mereka untuk menyesuaikan metode dan
materi pembelag'aran dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam
(Fauzia, 2023)*. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam memenuhi
indikator pembelajaran, tetapi juga dalam membangun karakter dan tanggung
jawab siswa (Helwend, 2023; Rahayu, 2023)*°. Dengan demikian, strategi
implementasi yang komprehensif dan terintegrasi dapat membantu mengatasi
tantangan dalam penerapan indikator dan materi pembelajaran SKI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Artikel ini membahas pentingnya indikator dan materi pembelajaran dalam
konteks Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). Pengertian indikator pembelajaran dijelaskan sebagai alat ukur
yang membantu proses pembelajaran dengan menetapkan tujuan yang jelas, sementara
materi pembelajaran merujuk pada konten yang diajarkan, yang harus sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

Indikator dan materi pembelajaran SKI di MTs dan MA memiliki ciri khas
masing-masing, disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Pada MTs, indikator
dan materi ditujukan untuk membangun pemahaman dasar, sedangkan di MA, fokusnya
adalah pada analisis yang lebih mendalam dan kritis terhadap sejarah kebudayaan Islam.

Implementasi indikator dan materi pembelajaran tidak lepas dari tantangan,
seperti kurangnya sumber daya dan metode pengajaran yang tepat. Namun, dengan
strategi yang baik dan peran aktif guru, proses pembelajaran SKI dapat dilakukan secara
efektif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami materi,
tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Dengan demikian, pengembangan indikator dan materi pembelajaran SKI harus
terus dilakukan agar pendidikan di tingkat MTs dan MA semakin relevan dan efektif,
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan penghargaan siswa terhadap
sejarah dan budaya Islam. Harapan untuk pengembangan lebih lanjut dalam pengajaran
SKI sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

® Mulyatna, F., Indrawati, F., & Hartati, L. (2018). Pelatihan pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (rpp) berdasarkan kurikulum 2013. Abdimas Dewantara, 1(1), 11.

% Budiarti, A. (2023). Implementasi nilai ketuhanan yang maha esa dalam pembentukan karakter
pelajar pancasila di sekolah menengah pertama. DeCive, 3(8), 272-277.

% Wahidin, U. (2018). Implementasi literasi media dalam proses pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti. Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, 7(02), 229.
¥ Fauzia, R. (2023). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. Jurnal
Educatio Fkip Unma, 9(3),
“ Helwend, Y. (2023). Upaya guru dalam meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik di
sekolah dasar. Sistem-Among, 3(2), 42-47.
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SARAN

Sebagai fitrah manusia yang tidak luput dari salah dan dosa, segala hal yang
menjadi kajian analisis konsepsional terhadap bahasan ini dapat dikoreksi untuk mencari
kebenaran dan kesesuaiannya dengan berbagai pendapat, maka semua duri yang bias
menjadi api dari tulisan ini dapat menjadi kritik untuk menemukan kesejukan dalam
membangun wawasan ilmiah yang lebih baik.
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